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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan 

kedisiplinan kerja terhadap loyalitas anggota Polres Kabupaten Majalengka, dengan kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening. Latar belakang penelitian ini berangkat dari meningkatnya 

kebutuhan akan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas di era globalisasi. SDM yang 

kompeten tidak hanya membutuhkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga sikap yang 

mendukung kinerja optimal. Dalam organisasi, kepuasan kerja menjadi salah satu faktor kunci 

yang memengaruhi loyalitas pegawai. Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja meliputi 

sistem penggajian, kualitas supervisi, desentralisasi kekuasaan, dan kondisi kerja. Semua faktor 

tersebut terkait erat dengan budaya kerja, komitmen, dan gaya kepemimpinan, termasuk 

kepemimpinan transformasional. Loyalitas pegawai menjadi elemen kunci dalam mendukung 

operasional organisasi. Pegawai yang memiliki loyalitas tinggi cenderung mematuhi aturan, 

berpartisipasi aktif, serta mendukung program kerja organisasi. Sebaliknya, rendahnya loyalitas 

dapat mengancam eksistensi organisasi. Dalam konteks Polres Kabupaten Majalengka, loyalitas 

dan kedisiplinan kerja anggota menjadi faktor kunci dalam memastikan pencapaian tugas dan 

fungsi utama, yakni melindungi, mengayomi, dan melayani masyarakat, serta menegakkan hukum. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji pengaruh kepemimpinan transformasional dan 

kedisiplinan kerja terhadap loyalitas anggota Polres dengan mempertimbangkan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

mengumpulkan data melalui survei kepada anggota Polres Kabupaten Majalengka. Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh kepemimpinan transformasional dan kedisiplinan 

kerja terhadap loyalitas anggota, baik secara langsung maupun melalui kepuasan kerja. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan konsep 

manajemen SDM, khususnya dalam aspek kepemimpinan, kedisiplinan, dan loyalitas pegawai. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi Polres Kabupaten Majalengka 

dan lembaga sejenis dalam meningkatkan loyalitas anggota melalui penguatan kepemimpinan 

transformasional, peningkatan kedisiplinan, serta optimalisasi kepuasan kerja. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu Polres Kabupaten Majalengka dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan SDM dan mendukung tercapainya visi serta misi organisasi. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kedisiplinan Kerja, Loyalitas Pegawai. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of transformational leadership and work discipline on the 

loyalty of the Majalengka District Police members, with job satisfaction as an intervening 

variable. The background of this research is rooted in the increasing need for high-quality human 

resources (HR) in the era of globalization. Competent HR requires not only knowledge and skills 

but also attitudes that support optimal performance. In an organization, job satisfaction serves as 

a key factor influencing employee loyalty. Factors that affect job satisfaction include salary 

systems, the quality of supervision, decentralization of power, and working conditions. All of these 

factors are closely related to work culture, commitment, and leadership style, including 

transformational leadership. Employee loyalty is a critical element in supporting the operational 
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success of an organization. Employees with high loyalty tend to adhere to rules, actively 

participate, and support the organization's work programs. Conversely, low employee loyalty can 

threaten the organization's existence. In the context of the Majalengka District Police, the loyalty 

and discipline of members play a crucial role in ensuring the achievement of the main tasks and 

functions, namely protecting, nurturing, and serving the community, as well as enforcing the law. 

Therefore, this research examines the influence of transformational leadership and work discipline 

on the loyalty of police members by considering job satisfaction as an intervening variable. This 

study employs a quantitative approach by collecting data through a survey of the members of the 

Majalengka District Police. The purpose of this research is to identify the influence of 

transformational leadership and work discipline on member loyalty, both directly and through job 

satisfaction. The results of this study are expected to provide theoretical contributions to the 

development of human resource management concepts, particularly in the aspects of leadership, 

discipline, and employee loyalty. Practically, this study is expected to serve as a reference for the 

Majalengka District Police and similar institutions in enhancing member loyalty through the 

reinforcement of transformational leadership, the improvement of work discipline, and the 

optimization of job satisfaction. Thus, this research is anticipated to support the Majalengka 

District Police in improving the quality of HR management and achieving the organization's vision 

and mission. 

Keywords: Transformational Leadership, Work Discipline, Employee Loyalty. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Persaingan antar perusahaan di era globalisasi semakin kompetitif, sehingga kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi kunci utama dalam pencapaian tujuan organisasi. 

SDM yang berkualitas membutuhkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mampu 

bersaing. Salah satu elemen penting yang memengaruhi kualitas kinerja SDM adalah 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti sistem penggajian, 

kualitas supervisi, desentralisasi kekuasaan, dan kondisi kerja. Faktor-faktor tersebut 

berkaitan dengan budaya kerja, komitmen, dan gaya kepemimpinan, termasuk gaya 

kepemimpinan transformasional. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional dan budaya kerja dapat memengaruhi loyalitas serta 

kinerja karyawan. Loyalitas pegawai menjadi aspek penting dalam mendukung 

operasional organisasi. Pegawai yang loyal cenderung menaati aturan, berpartisipasi aktif, 

dan mendukung program kerja organisasi. Sebaliknya, penurunan loyalitas dapat 

mengancam eksistensi organisasi dan memengaruhi pencapaian visi serta misi organisasi. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh kepemimpinan transformasional dan 

kedisiplinan kerja terhadap loyalitas anggota Polres Kabupaten Majalengka, dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Polres Kabupaten Majalengka, sebagai 

instansi pelayanan publik, memiliki peran penting dalam pemeliharaan keamanan dan 

ketertiban masyarakat. Polres bertugas melindungi, mengayomi, dan melayani masyarakat, 

serta menegakkan hukum. Untuk memastikan tugas dan fungsi tersebut tercapai, loyalitas 

dan kedisiplinan anggota Polres perlu diperkuat. Dalam konteks ini, pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional dan kedisiplinan kerja terhadap loyalitas anggota Polres 

menjadi hal yang penting untuk diteliti. Penelitian ini juga mempertimbangkan peran 

kepuasan kerja sebagai variabel yang dapat memperkuat hubungan tersebut. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan kedisiplinan kerja terhadap loyalitas anggota Polres Kabupaten 

Majalengka, serta peran kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini 

berusaha menjawab beberapa pertanyaan kunci, seperti bagaimana pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap loyalitas pegawai, pengaruh kedisiplinan kerja 

terhadap loyalitas pegawai, pengaruh kepuasan kerja terhadap loyalitas pegawai, pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja, serta pengaruh kedisiplinan 
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kerja terhadap kepuasan kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional 

dan kedisiplinan kerja terhadap loyalitas anggota Polres Kabupaten Majalengka, baik 

secara langsung maupun melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait pengaruh 

kepemimpinan dan kedisiplinan kerja terhadap loyalitas pegawai, serta peran kepuasan 

kerja dalam memperkuat pengaruh tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

manajemen SDM, khususnya terkait kepemimpinan transformasional, kedisiplinan kerja, 

dan loyalitas pegawai. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai rujukan dalam kajian-

kajian berikutnya yang membahas topik serupa. Secara praktis, penelitian ini dapat 

memberikan masukan bagi Polres Kabupaten Majalengka dalam meningkatkan loyalitas 

dan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi pimpinan Polres 

dalam meningkatkan kualitas kepemimpinan, memperkuat kedisiplinan, dan meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai guna mendukung tercapainya visi dan misi Polres. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh instansi serupa sebagai pedoman dalam 

pengelolaan SDM yang lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada anggota Polres 

Kabupaten Majalengka. Metode ini bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel-

variabel penelitian, yaitu kepemimpinan transformasional, kedisiplinan kerja, loyalitas 

anggota, dan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

Populasi penelitian adalah seluruh anggota Polres Kabupaten Majalengka yang 

berjumlah 84 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu. Sampel yang diperoleh 

dari populasi ini diproses menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel 

yang representatif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan literatur terkait. Instrumen pengukuran 

menggunakan skala Likert dengan lima tingkat jawaban, mulai dari "sangat tidak setuju" 

hingga "sangat setuju". 

Untuk analisis data, penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) 

dengan bantuan perangkat lunak Smart PLS 3.0. Analisis jalur ini dilakukan untuk 

menguji hubungan kausalitas antar variabel penelitian. Tahap-tahap analisis mencakup 

evaluasi model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan reliabilitas 

indikator, serta evaluasi model struktural (inner model) untuk menguji hipotesis. Outer 

model dievaluasi menggunakan pengujian validitas konvergen dan diskriminan, sedangkan 

inner model dievaluasi menggunakan nilai R-square, Q-square, dan pengujian signifikansi 

hubungan antar variabel. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode statistik deskriptif dan 

inferensial. Data dari kuesioner diolah menjadi tabel dan grafik untuk mempermudah 

interpretasi hasil. Hasil dari pengolahan data tersebut digunakan untuk menguji hipotesis, 

yang meliputi pengaruh langsung maupun tidak langsung dari kepemimpinan 

transformasional dan kedisiplinan kerja terhadap loyalitas anggota dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada anggota Polres 

Kabupaten Majalengka. Metode ini bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel-

variabel penelitian, yaitu kepemimpinan transformasional, kedisiplinan kerja, loyalitas 

anggota, dan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

Populasi penelitian adalah seluruh anggota Polres Kabupaten Majalengka yang 

berjumlah 84 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu. Sampel yang diperoleh 

dari populasi ini diproses menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel 

yang representatif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan literatur terkait. Instrumen pengukuran 

menggunakan skala Likert dengan lima tingkat jawaban, mulai dari "sangat tidak setuju" 

hingga "sangat setuju". 

Untuk analisis data, penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) 

dengan bantuan perangkat lunak Smart PLS 3.0. Analisis jalur ini dilakukan untuk 

menguji hubungan kausalitas antar variabel penelitian. Tahap-tahap analisis mencakup 

evaluasi model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan reliabilitas 

indikator, serta evaluasi model struktural (inner model) untuk menguji hipotesis. Outer 

model dievaluasi menggunakan pengujian validitas konvergen dan diskriminan, sedangkan 

inner model dievaluasi menggunakan nilai R-square, Q-square, dan pengujian signifikansi 

hubungan antar variabel. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode statistik deskriptif dan 

inferensial. Data dari kuesioner diolah menjadi tabel dan grafik untuk mempermudah 

interpretasi hasil. Hasil dari pengolahan data tersebut digunakan untuk menguji hipotesis, 

yang meliputi pengaruh langsung maupun tidak langsung dari kepemimpinan 

transformasional dan kedisiplinan kerja terhadap loyalitas anggota dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

loyalitas anggota Polres Kabupaten Majalengka. Kepemimpinan yang bersifat inspiratif 

dan memberdayakan anggota terbukti dapat meningkatkan tingkat loyalitas mereka 

terhadap organisasi. Oleh karena itu, kepemimpinan transformasional perlu lebih 

ditingkatkan di Polres Kabupaten Majalengka untuk mendorong komitmen dan dedikasi 

anggota dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja anggota, maka semakin tinggi disiplin kerja dapat 

memberikan pengaruh terhadap kinerja anggota Polres Kabupaten Majalengka.  

2. Kedisiplinan kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap loyalitas anggota 

Polres Kabupaten Majalengka. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai anggota Polres dapat meningkatkan 

loyalitas mereka terhadap organisasi. Keberhasilan dalam menegakkan disiplin kerja di 

lingkungan Polres akan berdampak pada penguatan komitmen dan loyalitas anggota 

dalam menjalankan tugas pelayanan masyarakat dan penegakan hukum. Kedisiplinan 
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Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas anggota. Maka dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi penerapan Kedisiplinan Kerja pada suatu instansi 

dapat meningkatkan tingginya Loyalitas Anggota para anggota dalam suatau instansi. 

3. Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja anggota Polres Kabupaten Majalengka. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, visi yang jelas, serta perhatian terhadap 

kebutuhan dan perkembangan anggota, akan meningkatkan rasa puas anggota terhadap 

pekerjaan mereka. Kepuasan kerja yang tinggi diharapkan dapat berimbas pada 

peningkatan kinerja dan loyalitas anggota terhadap organisasi. 

4. Kedisiplinan kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja 

anggota Polres Kabupaten Majalengka. Hal ini menunjukkan bahwa anggota yang 

disiplin dalam menjalankan tugas dan mengikuti aturan yang berlaku lebih cenderung 

merasa puas dengan pekerjaan mereka. Kedisiplinan dalam bekerja menciptakan 

lingkungan yang terstruktur dan jelas, yang pada gilirannya meningkatkan rasa 

kepuasan kerja anggota, yang merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

mereka di organisasi. 

5. Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap loyalitas anggota 

Polres Kabupaten Majalengka. Anggota yang merasa puas dengan pekerjaannya lebih 

cenderung memiliki tingkat loyalitas yang tinggi terhadap organisasi, yang pada 

gilirannya berdampak positif pada kinerja dan pengabdian mereka kepada masyarakat. 

Kepuasan kerja yang tinggi dapat berkontribusi pada penguatan komitmen anggota 

dalam menjalankan tugas-tugas mereka dengan lebih baik dan bertanggung jawab. 
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